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METODA PENELITIAN

3.1. Strategi Penelitian

3.1.1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut
Denzin & Licoln (1994) penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan
latar belakang alamiah dengan maksud untuk menjelaskan fenomena yang
terjadi dan dilakukan dengan cara melibatkan metode penelitian lainnya.
Menurut Creswell (2016) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
mengeksplorasi dan memahami makna di sejumlah individu atau
sekelompok orang yang berasal dari masalah sosial. Penelitian kualitatif
secara umum dapat digunakan untuk penelitian tentang kehidupan
masyarakat, sejarah, tingkah laku, konsep atau fenomena, masalah sosial,
dan lain-lain.

Jenis penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah studi kasus.
Studi kasus adalah suatu rancangan penelitian yang dapat dilakukan dalam
berbagai bidang dimana peneliti menganalisis suatu kasus secara
mendalam, mengumpulkan informasi secara lengkap dengan
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu
yang telah ditentukan. Kasus ini dapat berupa suatu peristiwa, aktivitas,
proses, dan program (Creswell, 2016:74). Metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus ini dipilih karena sesuai dengan tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana dampak peristiwa Covid-

19 pada UMKM sektor kuliner di wilayah Rawamangun.
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3.2. Data dan Metoda Pengumpulan Data

3.2.1.Data dan Sumber Data
Menurut sumber dan data yang diperlukan dalam penelitian ini,
maka data dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Data Primer
Menurut Sugiyono (2016:225) Data primer merupakan
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
data. Sumber data primer didapatkan melalui kegiatan wawancara
dengan subyek penelitian dan dengan observasi atau pengamatan
langsung di lapangan. Dalam penelitian ini, data primer yang
dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu:

a. Dampak Covid-19 terhadap penjualan dan pendapatan

pelaku UMKM sektor kuliner di wilayah Rawamangun.

b. Cara UMKM sektor kuliner mempertahankan usahanya

dimasa pandemi.
2. Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang bukan dihasilkan dan
dikumpulkan oleh peneliti melainkan diperoleh dalam bentuk
yang sudah diolah. Sumber data sekunder merupakan data untuk
melengkapi data yang diperlukan data primer. Data sekunder
dalam penelitian ini berupa artikel-artikel dari website, internet,
berita yang relevan dan beberapa literatur yang relevan. Data
sekunder yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan
data yang relevan dengan Covid-19 serta dampaknya terhadap
pelaku UMKM disepanjang tahun 2020-2021.

Pada penelitian ini subyek penelitian merupakan pelaku
UMKM dalam sektor kuliner yang usahanya mengalami dampak
dari Covid-19. Dalam penelitian ini terdapat 5 pelaku usaha
kuliner yang akan menjadi narasumber, yaitu:

1. Taufikul Ahdi, pemilik usaha minuman Seger Bor.

2. Siti Khotima, pemilik usaha Franchise Teh Poci Berkah.
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3. Wati, pemilik usaha Warung Makan Bagus.
4. Diyon Saputra, pemilik usaha Nasi Uduk Rabbah.
5. Ayu Tantry, pemilik usaha Mie Ayam Cabe Uleg

Rawamangun Fazza.

3.2.2. Metoda Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian ini, maka
diperlukan teknik-teknik pengumpulan data yang sesuai. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi.
1. Observasi
Menurut Sugiyono (2014:145) , observasi adalah sebuah
proses yang kompleks, yaitu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis atau psikologis. Lebih lanjut menurut Patton

(1990) dalam Haryono (2020:19), menegaskan bahwa observasi

merupakan metode penelitian yang penting untuk memahami

dan memperkaya pengetahuan tentang fenomena yang diteliti.

Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan cara

terjun langsung kelapangan untuk mengamati perilaku dan

aktivitas yang ingin diteliti. Peneliti dapat terjun langsung
menjadi partisipan dalam pengumpulan data atau menjadi non-
parsitipan yang hanya mengamati.

Menurut Safithry (2018:50-54), ada 3 jenis observasi
yaitu:

1. Observasi berpartisipasi yaitu observer terlibat dalam
kegiatan subyek yang diobservasi. Berikut beberapa jenis
partisipasi dalam observasi:

a. Partisipasi pasif: mengamati tanpa terlibat dalam kegiatan.

b. Partisipasi moderat: berpartisipasi hanya pada beberapa
kegiatan saja.

c. Partisipasi aktif: ikut dalam kegiatan, tapi belum

sepenuhnya lengkap.
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d. Partisipasi lengkap: terlibat sepenuhnya dalam kegiatan
narasumber.

2. Observasi secara terang-terangan yaitu observer menyatakan
secara terus terang kepada narasumber bahwa akan
melakukan observasi.

3. Observasi terstruktur yaitu observasi yang dilakukan oleh
observer bila fokus pengamatan belum jelas.

Dalam observasi ada 3 pokok teknik observasi yang perlu
diperhatikan yaitu:

1. Observasi Partisipan
Observasi partisipan adalah dimana orang yang melakukan
observasi ikut ambil bagian dalam kegiatan atau kehidupan
subyek observasi. Teknik ini umumnya digunakan untuk
penelitian eksploratif untuk menyelediki satuan-satuan sosial
yang besar seperti masyarakat suku bangsa.

2. Observasi Sistematik
Observasi sistematik disebut juga dengan observasi
terstruktur. Isi dan luasnya situasi yang akan diobservasi
dengan teknik ini lebih terbatas dan berlandaskan pada
perumusan yang lebih khusus. Lingkup observasi dibatasi
dengan tegas sesuai dengan tujuan penelitian. Masalah-
masalah yang telah dirumuskan secara teliti, memungkinkan
jawaban, respon dan reaksi dapat dicatat secara teliti juga.

3. Observasi Eksperimental
Observasi  eskperimental merupakan observasi yang
dilakukan dalam ruang lingkup yang alamiah/ natural. Dalam
observasi alamiah, observer mengamati peristiwa-peristiwa
atau perilaku narasumber yang terjadi secara natural dan
murni tanpa adanya usaha mengontrol. Observasi ini
dianggap sebagai penyelidikan yang relatif murni untuk
mengamati pengaruh kondisi-kondisi terhadap tingkah laku

manusia.
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Jenis observasi yang akan diterapkan dalam penelitian ini
adalah partisipasi pasif dimana peneliti hanya melakukan
pengamatan tanpa ikut terjun dalam kegiatan narasumber. Dan
teknik observasi yang diterapkan adalah observasi sistematik
dimana tujuan dari penggunaan teknik ini adalah peneliti dapat
melakukan observasi secara terstruktur agar tidak keluar dari
alur dan tujuan penelitian. Observasi digunakan untuk
mengamati penjualan pelaku UMKM kuliner dimasa pandemi.

2. Wawancara

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
wawancara merupakan proses tanya jawab dengan seseorang
yang diperlukan untuk dimintai keterangan atau pendapatnya
tentang suatu hal. Menurut Mardawani (2020:50-52) teknik
yang digunakan dalam penelitian kualitatif ialah wawancara
mendalam. Wawancara mendalam merupakan sebuah proses
untuk memperoleh informasi atau keterangan unutk tujuan
penelitian dengan cara bertatap muka secara langsung antara
pewawancara dengan narasumber dengan menggunakan atau
tanpa menggunakan pedoman. Wawancara dapat dilakukan
dengan terstruktur maupun tidak terstruktur.

1. Wawancara Terstruktur
Penggunaan wawancara terstruktur ini digunakan apabila
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti
informasi apa yang akan diperoleh.

2. Wawancara Tidak Terstruktur
Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang
dilakukan secara bebas dimana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang sudah disusun secara sistematis
untuk  pengumpulan  datanya. = Wawancara  hanya
menggunakan  pedoman  dengan  garis-garis  besar

permasalahan yang akan ditanyakan.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
wawancara tidak terstruktur dimana pewawancara tidak
mengajukan pertanyaan yang telah disusun secara sistematis.
Peneliti akan memberikan pertaanyaan-pertanyaan yang sesuai
dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini. Wawancara
akan dilakukan pada pemilik UMKM kuliner diwilayah
Rawamangun.

3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2015:329) dokumenteasi merupakan
suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan
informasi dalam bentuk arsip, buku, dokumen, tulisan, angka
dan gambar yang berwujud laporan serta keterangan yang dapat
mendukung penelitian. Lebih lanjut menurut Mardawani
(2020:52), dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
dengan cara mencermati dan menganalisis dokumen yang dibuat
oleh subyek sendiri atau orang lain untuk penelitian.

Dalam penelitian ini dokumentasi akan dibuat dalam
bentuk foto peneliti dengan narasumber sebagai bukti telah
melakukan wawancara yang bertujuan untuk mendukung

penelitian.

3.2.3. Keabsahan Data

Menurut Zuldafrial (2012:89) “keabsahan data merupakan padanan
dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas) menurut versi
penelitian Kkuantitatif dan disesuaikan dengan tuntunan pengetahuan,
kreteria, dan paradigma sendiri”. Keabsahan data merupakan derajat
kepercayaan atau kebenenaran hasil suatu penelitian. Menurut Lincoln dan
Guba (1985) dalam Wijaya (2018), keabsahan data di dalam penelitian
kualitatif, suatu realistis itu bersifat majemuk dan dinamis, sehingga tidak
ada yang konsisten dan berulang seperti semula. Keabsahan data dapat
dicapai dengan menggunakan proses pengumpulan data dengan teknik

triangulasi data.
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Menurut Sugiyono (2015:83) triangulasi data merupakan teknik
pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan berbagai data dan
sumber yang telah ada. Menurut Wijaya (2018:120-121), triangulasi data
merupakan teknik pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara dan berbagai waktu. Maka terdapat triangulasi sumber, triangulasi
teknik pengumpulan data dan triangulasi waktu.

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibiltas suatu data
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data yang
telah diperoleh dari berbagai sumber data seperti hasil
wawancara, arsip, maupun dokumen lainnya.

2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibiltas suatu data
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data yang
telah dipeoleh dari sumber yang sama menggunakan teknik yang
berbeda. Misalnya data yang diperoleh dari hasil observasi,
kemudian dicek dengan wawancara.

3. Triangulasi Waktu

Waktu dapat mempengaruhi kredibilitas suatu data. Data
yang dipeoleh dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat
narasumber masih segar biasanya akan menghasilkan data yang
lebih valid. Untuk itu pengujian kredibilitas suatu data harus
dilakukan pengencekan dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi pada waktu atau situasi yang berbeda sampai

mendapatkan data yang kredibel.

3.3. Metoda Analisis Data

Analisis memiliki makna pemisahan atau pemeriksaan yang teliti. Dengan
sederhana dapat dipahami bahwa analisis merupakan upaya menganalisa atau
memeriksa secara teliti terhadap sesuatu. Didalam penelitian, analisis data dapat
diartikan sebagai kegiatan membahas dan memahami data untuk menemukan

makna, tafsiran dan kesimpulan tertentu dari keseluruhan data dalam penelitian.
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Analisis data dapat juga diartikan sebagai proses menyikapi data, menyusun,
memilah dan mengolahnya ke dalam sebuah susunan yang sistematis dan
bermakna (Sirajuddin Saleh, 2017:74). Maka dari itu hal yang harus diperhatikan
dalam analisis data yaitu:
1. Pencarian data merupakan proses lapangan dengan persiapan
pralapangan.
2. Setelah mendapatkan hasil penemuan dilapangan, data tersebut ditata
secara sistematis.
3. Menyajikan temuan yang diperoleh dari lapangan.
4. Melakukan pencarian makna secara berulang sampai tidak ada lagi
keraguan. Disini diperlukan peningkatan pemahaman peneliti terhadap
apa yang terjadi dilapangan.

Analisis data dalam penelitian kualitatif memerlukan konseptualitas yaitu
proses menyusun konsep yang dilakukan sebelum memasuki lapangan. Kemudian
dilanjutkan dengan kategorisasi dan deskripsi dimana hal ini dilakukan pada saat
berada dilapangan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode model
Miles dan Hubermen. Miles dan Hubermen (1994) dalam Rodsyada (2020:213-
217) menyatakan bahwa proses pengumpulan data dilakukan 3 kegiatan penting
diantaranya reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), verifikasi

(verification). Berikut adalah gambar dari proses tersebut:

Gambar 3 1 Analisis Model Miles & Hubermen

Penrvajian
Pengumpulan
| Data
Data

Reduksi Eesimpulan:
Data « Penankan/venfikasi

Berdasarkan gambar tersebut, dapat dilihat bahwa proses penelitian ini

v

dilakukan secara berulang terus-menerus dan saling berkaitan satu sama lain baik
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dari sebelum, saat di lapangan hingga selesainya penelitian. Komponen alur
dijelaskan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan sebuah proses merangkum atau memilih
hal-hal yang pokok. Karena data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya
cukup banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Reduksi data
berlangsung selama proses pengambilan data itu berlangsung, pada tahap
ini juga akan berlangsung kegiatan pengkodean, meringkas dan membuat
partisi (bagian-bagian). Proses transformasi ini berlanjut terus sampai
laporan akhir penelitian tersusun lengkap.
2. Penyajian Data
Setelah proses reduksi data, langkah yang dilakukan peneliti adalah
melakukan penyajian data. Penyajian data merupakan sekumpulan
informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian dapat berbentuk uraian
singkat, bagan, atau hubungan antar kategori, namun dalam penelitian
kualitatif biasanya disajikan dalam sebuah naratif. Penyajian data
bertujuan agar peneliti dapat memahami apa yang terjadi dalam
merencanakan tindakan selanjutnya yang akan dilakukan.
3. Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir dalam pengumpulan data adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Proses dari awal pendataan, kemudian peneliti
melakukan rangkuman atas permasalahan dilapangan, kemudian
melakukan pencatatan hingga menarik kesimpulan. Biasanya kesimpulan
awal masih bersifat sementara dan bisa saja mengalami perubahan
selama proses pengumpulan data masih berlangsung. Tetapi kesimpulan
tersebut dapat menjadi kesimpulan yang kredibel jika didukung oleh data
yang valid dan konsisten (Rijali, 2018).
Dalam penelitian ini, data-data yang terkumpul dari informan yaitu pelaku
UMKM dalam sektor kuliner di wilayah Rawamangun akan di catat secara rinci
dan teliti. Kemudian hasil pencatatan tersebut akan dirangkum, dan memfokuskan

pada hal yang penting sehingga hasil dari reduksi data memberikan gambaran
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yang jelas untuk mempermudah dalam penarikan kesimpulan.Setelah proses
reduksi data, data tersebut dapat disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
flowchart dan sejenisnya. Data yang telah disajikan kemudian akan ditarik
kesimpulan dan verifikasi. Dalam penelitian ini, nantinya kesimpulan dan
verifikasi akan disajikan dalam bentuk teks naratif yang menjelaskan tentang

dampak Covid-19 pada UMKM sektor kuliner diwilayah Rawamangun.

3.3.1. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu tahap pra-
lapangan, tahap proses lapangan, dan tahap pelaporan. Berikut ini adalah
urain dari tahap-tahap tersebut:
1. Tahap Pra-Laparangan
Pada tahap pra-lapangan, peneliti melakukan persiapan
sebelum terjun kelapangan. Persiapan tersebut antara lain
mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan diberikan
kepada informan, melakukan observasi atau melakukan
penjadwalan wawancara dengan informan.
2. Tahap Proses Lapangan
Tahap proses lapangan ini adalah tahap dimana peneliti
mengumpulkan data dilapangan yang berkaitan dengan fokus
peneliti dari lokasi lapangan. Dalam proses pengumpulan data ini
penulis menggunakan metode wawancara dan dokumentasi dalam
bentuk catatan lapangan dan foto bersama informan.
3. Tahap Analisis Data
Pada tahap analisis data, peneliti melakukan transkip
wawancara, dan menyusun data yang terkumpul dan disusun
secara sistematis agar dapat dinikmati oleh khalayak .
4. Tahap Pelaporan
Tahap pelaporan merupakan tahap terakhir dari penelitian.
Pada tahap ini peneliti akan membuat laporan dari hasil

kesimpulan selama proses dilapangan yang kemudian akan
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disajikan dalam bentuk teks naratif, laporan ini akan disajikan

dalam bentuk skripsi.
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